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PEDOMAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN


	No.
	Rasio
	Formula
	Keterangan

	Rasio Kinerja

	1.


	Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 


	Modal

Aset Tertimbang  Menurut Risiko untuk Risiko Kredit, Risiko Operasional, dan Risiko Pasar
	· Perhitungan Modal dan Aset Tertimbang Menurut Risiko dilakukan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia mengenai kewajiban penyediaan modal minimum.

· Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dan Risiko Pasar didasarkan pada nilai tercatat aset dalam neraca (setelah dikurangi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/CKPN, penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif, dan/atau penyisihan penghapusan aset non produktif yang telah dibentuk).


	2. 
	Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
	Aset produktif bermasalah + Aset non produktif bermasalah


Total aset produktif + total aset non produktif


	· Cakupan komponen dan kualitas aset produktif dan aset non produktif sesuai ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian kualitas aset bank umum.

· Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah adalah aset dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.

· Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara gross    (sebelum dikurangi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/CKPN, penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif, dan/atau penyisihan penghapusan aset non produktif yang telah dibentuk).
· Total aset produktif dan total aset non produktif dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara gross (sebelum dikurangi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/CKPN, penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif, dan/atau penyisihan penghapusan aset non produktif yang telah dibentuk). 
· Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan).


	3.
	Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif
	Aset produktif bermasalah (diluar transaksi rekening administratif)

Total aset produktif (diluar transaksi rekening administratif)


	· Cakupan komponen dan kualitas aset produktif sesuai ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian kualitas aset bank umum.

· Aset produktif bermasalah adalah aset produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.

· Aset produktif bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara gross (sebelum dikurangi CKPN).
· Total aset produktif dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara gross (sebelum dikurangi CKPN).
· Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan).


	4.
	Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 


	CKPN aset keuangan


Total aset produktif (diluar transaksi rekening administratif)


	· CKPN adalah cadangan yang wajib dibentuk Bank sesuai ketentuan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mengenai Instrumen Keuangan dan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI), yang mencakup CKPN individual dan CKPN kolektif.

· Cakupan komponen aset produktif sesuai ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian kualitas aset bank umum.

· Total aset produktif dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca sebelum dikurangi CKPN.

· Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan).


	5.
	NPL gross

	Kredit bermasalah

Total kredit
	· Kredit adalah kredit sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian kualitas aset bank umum. 

· Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.

· Kredit bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara gross (sebelum dikurangi CKPN).

· Total kredit dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara gross (sebelum dikurangi CKPN).

· Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan).


	6.
	NPL net
	Kredit bermasalah - CKPN kredit

Total kredit


	· Kredit adalah kredit sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian kualitas aset bank umum. 

· Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.

· Kredit bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca.

· CKPN kredit adalah cadangan yang wajib dibentuk Bank sesuai ketentuan dalam PSAK mengenai Instrumen Keuangan dan PAPI, yang mencakup CKPN kredit secara individual dan kolektif.

· Total kredit dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara gross (sebelum dikurangi CKPN).

· Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan).


	7.
	ROA

(Return On Assets) 
	Laba sebelum pajak

Rata- rata total aset


	· Perhitungan laba sebelum pajak disetahunkan.

Contoh:
Untuk posisi Juni: (akumulasi laba per posisi Juni dibagi 6) x 12

· Rata-rata total aset:

Contoh:

Untuk posisi Juni: (penjumlahan total aset posisi Januari sampai dengan  Juni) dibagi 6


	8.
	ROE 

( Return On Equity) 
	Laba setelah pajak

Rata-rata ekuitas


	· Penghitungan laba setelah pajak disetahunkan.

Contoh:

Untuk posisi Juni: (akumulasi laba per posisi Juni dibagi 6) x 12
· Rata-rata ekuitas: rata-rata modal inti (tier 1)

Contoh:

Untuk posisi Juni: (penjumlahan modal inti Januari sampai dengan Juni) dibagi 6
· Perhitungan modal inti dilakukan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia mengenai kewajiban penyediaan modal minimum.



	9.
	NIM

(Net Interest Margin)


	Pendapatan bunga bersih


Rata-rata aset produktif
	· Pendapatan bunga bersih:

Pendapatan bunga – beban bunga
· Pendapatan bunga bersih disetahunkan.

Contoh:
Untuk posisi Juni :

(akumulasi pendapatan bunga bersih per posisi Juni dibagi 6) x 12 


	10.


	BOPO

(Beban operasional terhadap pendapatan operasional) 

	Total beban operasional


Total pendapatan operasional
	Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan).



	11.
	LDR

(Kredit terhadap dana pihak ketiga)
	Kredit

Dana pihak ketiga


	· Kredit adalah kredit sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian kualitas aset bank umum.

· Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak termasuk antar bank).


	Kepatuhan (Compliance)
	   
	

	1.
	a. Persentase Pelanggaran BMPK

a.1. Pihak Terkait

a.2.
Pihak Tidak Terkait

b. Persentase Pelampauan BMPK

b.1. Pihak Terkait

b.2. Pihak Tidak Terkait

	   
	Perhitungan pelanggaran dan pelampauan BMPK dilakukan sesuai ketentuan BMPK yang berlaku.



	2.
	Giro Wajib Minimum (GWM)

a. GWM Rupiah

b. GWM valuta asing

	
	Perhitungan persentase GWM pada posisi laporan dilakukan sesuai ketentuan GWM yang berlaku.


	3.
	Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan


	
	Perhitungan persentase PDN pada posisi laporan dilakukan sesuai ketentuan PDN yang berlaku.
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